BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Pada metode penelitian ini, peneliti melakukan suatu penelitian dengan
pendekatan secara kualitatif dimana untuk mengetahui dan mengamati segala hal
yang menjadi ciri sesuatu hal. Menurut David Williams (1995) dalam buku Lexy
Meleong menyatakan:

“Bahwa penelitian kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu
latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan
dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah”
(Meleong, 2007:5).

Adapun menurut penulis pada buku kualitatif lainnya, seperti yang
diungkapkan oleh Dezin dan Lincoln (1987) dalam buku Lexy Meleong,
menyatakan: “bahwa penelitian Kualitatif adalah penelitian yang menggunakan
latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan
dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada” (Moleong, 2007:5).

Metode deskriptif-kualitatif sangat berguna untuk melahirkan teori-teori
tentatif. Itu perbedaan esensial anatara metode deskriptif-kualitatif dengan
metode-metode yang lain. Metode deskriptif-kualitatif mencari teori, bukan
menguji teori; hypothesis-generating, bukan hypothesis testing dan heuristic,
bukan verifikasi. Ciri lain metode deskriptif kualitatif ialah menitikberatkan pada

observasi dan suasana alamiah (natural setting). Peneliti terjun langsung ke

lapangan, bertindak sebagai pengamat. la membuat kategori perilaku, mengamati
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gejala, dan mencatatnya dalam buku observasi (instrumennya adalah pedoman
observasi). la tidak berusaha untuk memanipulasi variabel.

Metode deskriptif-kualitatif sering disebut penelitian yang insightmulating,
yakni peneliti terjun langsung ke lapangan tanpa dibebani atau diarahkan oleh
teori. la tidak bermaksud menguji teori sehingga perspektifnya tidak tersaring. la
bebas mengamati objeknya, menjelajah, dan menemukan wawasan-wawasan baru
sepanjang penelitian. Penelitiannya terus-menerus mengalami reformulasi dan
redireksi ketika informasi-informasi baru ditemukan. Hipotesis tidak datang
sebelum penelitian, tetapi baru muncul dalam penelitian.

Menurut Creswell (2010), metode deskriptif-kualitatif termasuk paradigma
penelitian post-positivistik. Asumsi dasar yang menjadi inti paradigma penelitian
post-positivisme adalah:

1. Pengetahuan bersifat konjektural dan tidak berlandaskan apa pun. Kita
tidak akan pernah mendapatkan kebenaran absolut. Untuk itu, bukti yang
dibangun dalam penelitian seringkali lemah dan tidak sempurna. Karena
itu, banyak peneliti berujar bahwa mereka tidak dapat membuktikan
hipotesisnya, bahkan tidak jarang mereka gagal untuk menyangkal
hipotesisnya.

2. Penelitian merupakan proses membuat klaim-klaim, kemudian menyaring
sebagian klai tersebut menjadi klaim-klaim lain yang kebenarannya jauh
lebih kuat.

3. Pengetahuan dibentuk oleh data, bukti dan pertimbangan logis. Dalam

praktiknya, peneliti mengumpulkan informasi dengan menggunakan
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instrument pengukuran tertentu yang diisi oleh partisipan atau dengan
melakukan observasi mendalam di lokasi penelitian.

4. Penelitian harus mampu mengembangkan pernyataan yang relevan dan
benar, pernyataan yang dapat menjelaskan situasi yang sebenarnya atau
mendeskripsikan relasi kausalitas dari suatu persoalan.

5. Aspek terpenting dalam penelitian adalah sikap objektif. Para peneliti harus
menguji kembali metode dan kesimpulan yang sekiranya mengandung

bias.

3.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Untuk dapat menghasilkan data
yang dibutuhkan dalam penelitian ini diperlukan suatu teknik yang sesuai, dan
dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik-teknik pengumpulan data
sebagai berikut:

3.2.1 Studi Pustaka

Memahami apa yang diteliti, maka upaya untuk menjadikan
penelitian tersebut baik. Perlu adanya materi-materi yang diperoleh dari
pustaka-pustaka lainnya. Adapun definisi studi pustaka yang dikemukakan

dalam buku Pinter Menulis Karangan IImiah, yaitu:
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“Studi pustaka adalah suatu teknik pengumpulan data yang

dilakukan oleh peneliti dengan menelaah teori-teori, pendapat-

pendapat serta pokok-pokok pikiran yang terdapat dalam media

cetak, khususnya buku-buku yang menunjang dan relevan dengan

masalah yang dibahas dalam penelitian.” (Sarwono, 2010:34-35)

Dalam buku metode penelitian kepustakaan menyebutkan ciri-ciri
utama studi kepustakaan, yaitu:

1. Peneliti berhadapan langsung dengan teks atau data angka dan bukan
dengan pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi mata
(eyewitness) berupa kejadian, orang atau benda-benda lainnya. Teks
memiliki sifat-sifat sendiri dan memerlukan pendekatan tersendiri pula.

2. Data pustaka bersifat “siap pakai” (ready make), artinya peneliti tidak
pergi kemana-mana, kecuali hanya berhadapan langsung dengan bahan
sumber yang sudah tersedia diperpustakaan.

3. Data pustaka umumnya adalah sumber sekunder, dalam arti bahwa
peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua dan bukan data orisinil
dari tangan pertama di lapangan.

4. Kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Peneliti
berhadap dengan informasi statik, tetap. Artinya kapan pun ia datang
dan pergi, daa tersebut tidak akan pernah berubah karena ia sudah
merupakan data “mati” yang tersimpan dalam rekaman tertulis (teks,
angka, gambar, rekaman tape atau film). (Zed, 2008:4-5)

Dengan hal ini, upaya penelitian yang dilakukan pun dapat menjadi
baik karena tidak hanya berdasarkan pemikiran sendiri selaku peneliti

melainkan pemikiran-pemikiran dan pendapat dari para ahli atau penulis
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lainnya. Sehingga bisa dibandingkan serta referensi yang dapat
memberikan arah kepada peneliti.

Peneliti disini dalam melakukan peneitian tentu tidak terlepas dari
adanya pencarian data dengan menggunakan studi kepustakaan. Disini
peneliti menggunakan studi pustaka dengan mencari berbagai data sebagai
pendukung dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu dengan
menggunakan:

1. Referensi Buku

Referensi buku adalah buku yang dapat memberikan keterangan
topic perkataan, tempat wisata, data statistic, pedoman, alamat, nama
orang, riwayat orang terkenal. Pelayanan referensi adalah pelayanan dalam
menggunakan buku-buku referensi dan disebut koleksi referensi,
sedangkan ruang tempat penyimpanan disebut ruang referensi karena
sifatnya dapat memberikan petunjuk harus selalu tersedia di perpustakaan
sehingga dapat dipakai oleh setiap orang pada setiap saat.

2. Skripsi Peneliti Terdahulu

Disini peneliti menggunakan studi pustaka dengan melihat hasil
karya ilmiah para peneliti terdahulu. Peneliti mengangkat penelitian ini
tentang strategi komunikasi, untuk mendapatkan referensi, peneliti melihat
penelitian skripsi sebelumnya yang dijadikan sebagai sumber pembuatan

skripsi yang berkaitan dengan strategi komunikasi.
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3. Internet Searching

Pada penelitian apapun bisa juga dalam pengumpulan data
dilakukan secara online atau media internet dengan mencari dan
mengumpulkan informasi-informasi berupa data-data yang berkaitan
dengan penelitian yang sedang diteliti oleh peneliti. Diantaranya melalui
alamat-alamat website, jurnal-jurnal elektronik, berita-berita online dan

lain-lain.

3.2.2 Studi Lapangan

Adapun studi lapangan yang dilakukan oleh peneliti untuk
memperoleh data yang valid dan faktual yang diharapkan berkenaan
dengan penelitian yang dilakukan mencakup beberapa cara diantaranya
yakni:

1. Observasi

Nasution (1988) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar semua
ilmu pengetahuan . para ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data,
yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.
(Sugiyono,2012:64).

Observasi dapat digolongkan menjadi empat, yaitu partisipasi
pasif, partisipasi moderat, observasi yang terus terang dan tersamar, dan
observasi yang lengkap. (Sugiyono,2012:65).

Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi Partisipasi

pasif jadi dalam hal ini peneliti datang di tempat kegiatan yang dilakukan
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oleh Sanggar Bapontar yang sedang peneliti amati, tetapi peneliti tidak
ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. (Sugiyono,2012:66)
2. Wawancara Mendalam

Wawancara Mendalam (Indepth Interview) adalah teknik
pengumpulan data atau informasi dengan cara bertatap muka langsung
dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan mendalam
(Ardianto, 2011: 178).

Wawancara mendalam atau yang disebut dengan wawancara tak
berstruktur sama halnya dengan percakapan informal, yang dimana
bertujuan utuk memperoleh bentuk-bentuk tertentu informasi dari semua
responden, akan tetapi susunan kata dan uruannya disesuaikan dengan ciri-
ciri responden.

Maka dalam hal ini peneliti pun mengumpulakan data-data dengan
salah satu caranya melalui wawancara semi terstruktur untuk mendapatkan
informasi yang benar-benar relevan dari narasumber terkait, mengenai
seluk beluk Sanggar Bapontar Jakarta.

3. Dokumentasi

Memuat data-data pada penelitian sebagai upaya untuk
menafsirkan segala hal yang ditemukan dilapangan, perlu adanya
dokumentasi-dokumentasi dalam berbagai versi. Dalam buku Memahami
Penelitian Kualitatif menjelaskan tentang dokumentasi, sebagai berikut:

“dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
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berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.”

(Sugiyono, 2012:82).

3.2.3 Teknik Penentuan Informan

Informan atau lebih dikenal dengan narasumber ialah orang yang
memiliki informasi (data) banyak mengenai objek yang sedang diteliti,
untuk dimintai informasi mengenai objek penelitian tersebut. Informan
dalam penelitian ini yaitu berasal dari wawancara langsung yang disebut
sebagai narasumber.

Pemiliham informan-informan pada penelitian ini menggunakan
teknik purposive sampling, sebagaimana maksud yang disampaikan oleh
Sugitono dalam buku Memahami Penelitian Kualitatif, adalah :

“purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber

data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini,

misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang kita
harapkan, atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan
memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi sosial yang

diteliti.” (Sugiyono, 2012:54).

Untuk memperjelas dan memperkuat data yang lebih baik dalam
informasi yang diperoleh, maka penelitian ini menggunakan informan

kunci, informan kunci dalam penelitian ini untuk lebih jelas, dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Informan Penelitian
No Nama Usia Pekerjaan Pendidikan
1 Beiby Luana 55 thn Pemilik Sanggar Akademi
Sumanti Bapontar
2 Danny Mustafa 55 thn Pelatih Sanggar SD
Bapontar
3 Hendrik Sumual 52 thn Pelatih Sanggar SMA
Bapontar
4 Wesley Andrew 26 thn Marketing Sanggar S1
Leonardo Bapotar

Sumber: Peneliti, 2015

Adapun informan pendukung/pembanding dalam penelitian ini

dimaksudkan untuk memperjelas dan memperkuat data yang lebih baik

dalam informan yang diperoleh. Untuk jelas dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut:

Tabel 3.2
Informan Pendukung
No Nama Usia Pekerjaan Pendidikan
1 Fatli Stenli 31 thn Anggota Sanggar SMP
Rumaniger Rompis Bapontar
2 Ifan Sundawa 13 thn Anggota Sanggar -

Bapontar

Sumber: Peneliti, 2015
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3.3 Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif meliputi uji validitas internal
(credibility), validitas eksternal (transferability), realitas (dependentbility), dan
obyektivitas (confirmability). Uji keabsahan data yang dilakukan pada penelitian
ini adalah melalui uji validitas internal (credibility). Uji validitas internal
dilaksanakan untuk memenuhi kebenaran dari data dan informasi yang
dikumpulkan. Uji kredibilitas data pada penelitian ini dilakukan dengan cara :

1. Triangulasi

Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai
waktu. Dengan melakukan teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan
observasi, dan dokumentasi. Setelah melakukan teknik triangulasi maka
mengambil triangulasi waktu.

Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari saat
narasumber masih segar, belum banyak masalah, akan memberikan data
yang lebih valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian
kredibilitas data dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan
wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang
berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan

secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.
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2. Membercheck

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh
peneliti dari pemberian data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh
pemberi data. Pelaksanaan membercheck dapat dilakukan secara individual,
dengan cara peneliti datang ke pemberi data, atau melalui forum diskusi

kelompok.

3.4 Teknik Analisa Data
Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam, dan dilakukan
secara terus menerus sampai datanya penuh. Dengan pengamatan yang terus
menerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi sekali. Data yang diperoleh
pada umumnya adalah data kualitatif, sehingga teknik analisis data yang
digunakan belum ada pola yang jelas. Oleh karena itu sering mengalami kesulitan
dalam melkukan analisis.
Dalam buku Memahami Penelitian Kualitatif, seperti dinyatakan oleh
Miles ang huberman (1984), bahwa:
“the most serious and central difficulty in the use of qualitative data is
that methods of analysis are not well formulate. Yang paling serius
dan sulit dalam analisis data kualitatif adalah karena metode analisis
belum dirumuskan dengan baik.” (Sugiyono, 2012:88).

Selanjutnya masih dalam buku yang sama, Nasution menyatakan bahwa:

“melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja
keras. Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuan
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inteloektual yang tinggi, tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti
untuk mengadakan analisis, sehingga setiap peneliti harus mencari
sendiri metode yang dirasakan cocok dengan sifat penelitiannya.
Bahan yang sama bisa diklasifikasikan lain oleh peneliti yang
berbeda.” (Sugiyono, 2012:88).

Analisis data pada penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan
data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu.
Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang
diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap
tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel.

Milles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam
analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis
data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.
(Sugiyono, 2012:91).

Data yang diperoleh dari lapangan dilakukan analisis melalui tahap-tahap
sebagai berikut:

1. Reduksi Data (data reduction) : kategorisasi dan mereduksi data, yaitu
melakukan pengumpulan terhadap informasi penting yang terkait dengan
masalah penelitian, selanjutnya data dikelompokkan sesuai topik masalah.

2. Pengumpulan data (data collection) : data yang dikelompokkan

selanjutnya disusun dalam bentuk narasi-narasi, sehingga berbentuk

rangkaian informasi yang bermakna sesuai dengan masalah penelitian.
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3. Penyajian Data (Data Display) : melakukan interprestasi data yaitu
menginterprestasikan apa yang telah diinterprestasikan informan terhadap
masalah yang diteliti.

4. Penarikan kesimpulan (conclusion drawing/verification) : pengambilan
kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah disusun pada tahap
ketiga, sehingga dapat memberi jawaban atas masalah penelitian.
Tahapan-tahapan analisis data di atas merupakan bagian yang tidak saling

terpisahkan, sehingga saling berhubungan antara tahap yang satu dengan tahap
yang lain. Analisis dilakukan secara kontinyu dari awal sampai akhir penelitian,
untuk mengetahui strategi komunikasi yang dilakukan di Sanggar Bapontar

Jakarta.

3.5 Lokasi dan waktu Penelitian

3.5.1 Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian di Sanggar
Bapontar yang beralamat di JI. Karet Sawah No. 212 Karet Semanggi,
Daerah Khusus Ibukota Jakarta.
3.5.2 Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian ini dilaksanakan terhitung dari bulan
Februari sampai bulan Agustus 2015. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel berikut :
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Tabel 3.3
Jadwal Penelitian

Bulan
No Kegiatan Februari | Maret April Mei Juni Juli Agustus
1/2/3/4/1/2/3/4/1]2]3 2| 3 2| 3 234/ 12|34
1 | Pengajuan Judul
2 | Penulisan BAB |
3 | Bimbingan
4 Pengumpulan Data
Lapangan
5 | Penulisan BAB IlI
Bimbingan
6 | Seminar UP
7 | Revisi UP
Wawancara
8 | Penelitian
Lapangan
9 | Penulisan BAB IV
Bimbingan
10 | Penulisan BAB V
Bimbingan
11 Penyusunan
Keseluruhan Draft
12 | Sidang Skripsi




